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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan clay mask 

stick yang mengandung ekstrak minyak dedak padi (Rice Bran Oil) kaya akan 

tokoferol sebagai sumber antioksidan alami. Formulasi menggunakan kombinasi 

bentonit, kaolin, titanium dioksida, gliserin, xanthan gum, dan bahan tambahan lain 

untuk mendapatkan tekstur dan stabilitas optimal. Proses pembuatan terdiri dari 

dua fase, yaitu fase padat dan fase larutan, yang kemudian dicampur hingga 

homogen sebelum penambahan ekstrak RBO. Evaluasi mutu fisik meliputi 

pengamatan organoleptik, pengukuran pH, homogenitas, daya sebar, dan waktu 

kering, yang dilakukan sesuai prosedur standar. Hasil menunjukkan sediaan 

memiliki warna, aroma, dan tekstur sesuai spesifikasi, pH aman untuk kulit (4,5–

6,5), serta distribusi bahan merata tanpa partikel kasar. Daya sebar berada pada 

kategori baik dan waktu kering memenuhi kenyamanan pengguna. Aktivitas 

antioksidan diuji menggunakan metode DPPH, menghasilkan nilai IC₅ ₀  yang 

menunjukkan potensi antioksidan kuat dari ekstrak RBO yang kaya tokoferol 

dalam sediaan. Dengan demikian, clay mask stick berbahan dasar RBO tidak hanya 

memenuhi standar fisik dan estetika, tetapi juga memberikan manfaat proteksi kulit 

terhadap radikal bebas. Produk ini berpotensi dikembangkan sebagai alternatif 

masker praktis dan ramah digunakan sehari-hari dengan kandungan antioksidan 

alami. 

 

 
Kata kunci: Clay Mask Stick, Rice Bran Oil (RBO), Antioksidan, DPPH, Tokoferol. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to formulate and evaluate a clay mask stick containing rice bran 

oil (RBO) extract, rich in tocopherol, as a natural antioxidant source. The 

formulation combined bentonite, kaolin, titanium dioxide, glycerin, xanthan gum, 

and other additives to achieve optimal texture and stability. The manufacturing 

process involved two phases—solid and solution—that were mixed until 

homogeneous before incorporating the RBO extract. Physical evaluations included 

organoleptic properties, pH, homogeneity, spreadability, and drying time, all 

following standard procedures. Results showed the mask stick had appropriate 

color, aroma, and texture, with pH values safe for skin (4.5–6.5) and uniform 

distribution without coarse particles. Spreadability was rated good, and drying time 

was comfortable for users. The antioxidant activity was assessed using the DPPH 

method, yielding an IC₅ ₀  value demonstrating strong antioxidant potential from 

the tocopherol-rich RBO extract within the formulation. In conclusion, the RBO-

based clay mask stick not only fulfills physical and aesthetic requirements but also 

provides effective skin protection against free radicals. This product offers a 

promising, practical alternative for daily skincare with natural antioxidant benefits. 

 

 
Keywords: Clay Mask Stick, Rice Bran Oil, Antioxidant, DPPH, Tocopherol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dunia saat ini, kecantikan adalah sesuatu yang diinginkan oleh 

setiap wanita (Wiharsari, 2019). Namun, banyak wanita mengalami 

masalah kulit di wajah mereka, yang seringkali menyebabkan kurangnya 

kepercayaan diri terhadap penampilan mereka (Yuliansari & Puspitorini, 

2020). Terdapat berbagai metode pengobatan untuk mengatasi masalah 

kulit wajah, salah satunya adalah penggunaan masker. Masker yang terbuat 

dari bahan alami lebih mudah diakses dan dianggap lebih aman untuk 

digunakan (Saniati, Wilujeng, 2020). 

Dengan kemajuan teknologi di industri kosmetik di Indonesia, 

berbagai jenis dan bentuk produk kosmetik telah muncul. Salah satu inovasi 

di industri ini adalah clay mask stick, yang baru-baru ini mulai 

diperkenalkan. Clay mask stick adalah masker yang terbuat dari tanah liat 

mineral, seperti bentonit dan kaolin, yang berfungsi untuk membersihkan, 

melembutkan, dan mencerahkan kulit. Produk ini dirancang dalam bentuk 

stik untuk memudahkan aplikasi pada wajah (Febriani dkk., 2022). 

Dengan memanfaatkan tanaman lokal sebagai bahan dasar 

kosmetik, minyak bekatul diformulasikan menjadi stik masker tanah liat 

yang memiliki manfaat antioksidan. Ini merupakan langkah menuju 

pemeliharaan dan peningkatan kesehatan serta dukungan terhadap 

perekonomian masyarakat. Bekatul merupakan produk sampingan dari 

proses penggilingan padi menjadi beras, di mana satu ton padi dapat 

menghasilkan 60-80 kg bekatul (Haki, 2021). Harianto (2023) menjelaskan 

bahwa dalam proses penggilingan padi menjadi beras, beberapa produk 

sampingan dihasilkan, yaitu: (1) kulit ari (15-20%), yang merupakan kulit 

luar; (2) bekatul (8-12%), yang merupakan kulit dalam hasil penyosohan; 

dan (3) beras pecah (3%), yang merupakan bagian beras yang hancur. 

Bekatul mengandung berbagai komponen antioksidan, seperti 

oryzanol, tokoferol, tokotrienol, phytosterol, polifenol, dan squalene 
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(Suryadinata, 2015). Penelitian dari Institut Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian Indonesia (2007) menunjukkan bahwa minyak dedak padi 

mengandung antioksidan alami seperti tokoferol, tokotrienol, dan oryzanol, 

yang berfungsi untuk melawan radikal bebas dalam tubuh, terutama sel 

kanker, serta membantu menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 

Tokoferol adalah antioksidan alami yang terdapat dalam minyak bekatul. 

Ulfa (2016) menjelaskan bahwa bekatul mengandung komponen bioaktif 

yang berfungsi melampaui peran karbohidrat, lemak, protein, dan mineral, 

termasuk tokoferol (Vitamin E), tokotrienol, oryzanol, dan asam pangamat. 

Antioksidan bekerja dengan menyumbangkan salah satu 

elektronnya kepada senyawa oksidatif, sehingga menghambat aktivitas 

senyawa-senyawa oksidatif tersebut. Keseimbangan antara oksidan dan 

antioksidan sangat penting karena erat kaitannya dengan fungsi sistem 

kekebalan tubuh yang optimal. Keseimbangan ini khususnya penting untuk 

menjaga integritas dan fungsi membran lipid, protein seluler, dan asam 

nukleat, serta mengatur transduksi sinyal dan ekspresi gen di dalam sel 

kekebalan (Puspita dkk., 2020). 

Sebagai metode untuk menguji antioksidan dalam makanan, larutan 

DPPH digunakan sebagai indikator, di mana penurunan warna DPPH 

menunjukkan persentase aktivitas penangkapan radikal bebas. Keuntungan 

menggunakan metode DPPH adalah sederhana, mudah, dan hanya 

memerlukan jumlah sampel yang kecil. Selain menggunakan DPPH untuk 

menentukan aktivitas antioksidan, larutan BHT digunakan sebagai acuan. 

Penggunaan metode DPPH telah luas diterapkan untuk mengidentifikasi 

senyawa antioksidan, seperti dalam studi yang dilakukan oleh Hayati 

(2009), yang menggunakan metode DPPH untuk menentukan aktivitas 

antioksidan pada buah pepino, dan Ping (2012), yang juga melaporkan 

penggunaan metode DPPH untuk menentukan komponen antioksidan pada 

buah tuntuk langit (sky fruit). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak rice bran oil 

(RBO) memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan secara efektif 

melindungi kulit dari radikal bebas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Frontiers dkk. (2022), aktivitas antioksidan RBO diuji menggunakan 

metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan radikal DPPH mencapai 95,3% 

pada konsentrasi 18 mg/mL, dengan nilai IC₅ ₀  sebesar 3,8 mg/mL. Hal 

ini menunjukkan bahwa RBO memiliki kemampuan antioksidan yang 

sangat kuat dan berpotensi tinggi untuk digunakan dalam formulasi topikal 

seperti clay mask stick (Frontiers in Food Science and Technology, 2022). 

Dalam penelitian oleh Maharani et al. (2024), clay mask stick yang 

diformulasikan dengan bahan-bahan alami menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat. Penelitian tersebut mencatat bahwa formulasi 

tertentu memiliki nilai IC50 yang rendah, menunjukkan bahwa produk 

tersebut efektif dalam menangkap radikal bebas. Formulasi 3 dari 

penelitian tersebut menunjukkan nilai IC50 sebesar 6,02 ppm dengan 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan potensi 

besar clay mask stick dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal 

bebas. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul potensi antioksidan clay mask stick berbasis rice bran oil 

terhadap radikal bebas melalui metode DPPH. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan clay mask stick terhadap 

radikal bebas. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Bagaimana aktivitas tokoferol dalam sediaan clay mask stick sebagai 

antioksidan menggunakan metode DPPH? 

1.2.2 Bagaimana mutu fisik sediaan clay mask stick terhadap radikal bebas 

rice bran oil? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengevaluasi potensi antioksidan dari tokoferol dalam radikal bebas 

menggunakan metode DPPH. 

1.3.2 Mengetahui mutu fisik sediaan clay mask stick terhadap rice bran oil. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber referensi dalam pengembangan pemanfaatan 

bekatul (rice bran) dalam sediaan farmasi terutama kosmetika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tetang pemanfaatan 

bekatul (rice bran) sebagai kosmetika untuk perawatan kulit terutama 

untuk mencegah kulit kering yang disebabkan oleh radikal bebas. 

 

1.5 Hipotesis 

H0 : Tokoferol dalam sediaan clay mask stick berbasis radikal bebas rice 

bran oil tidak memiliki aktivitas antioksidan yang diukur dengan metode 

DPPH. 

H1 : Tokoferol dalam sediaan clay mask stick berbasis radikal bebas rice 

bran oil memiliki aktivitas antioksidan yang diukur dengan metode DPPH. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kulit 

Kulit adalah lapisan jaringan yang menutup seluruh tubuh dan 

melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Bagi wanita kulit 

merupakan bagian tubuh yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 

memperindah kecantikan. Bagi seorang dokter apa yang terlihat pada kulit 

dapat menemukan penyakit yang diderita pasiennya. Lapisan kulit pada 

dasrnya sama di semua bagian tubuh kecuali di telapak tangan, telapak kaki, 

dan bibir. Tebalnya berpariasi dari 0,5 mm di kelopak mata sampai 4 mm di 

telapak kaki. Kulit wajah sedikit berbeda karena di lapisan bawahnya dapat 

lebih banyak pembuluh darah. 

Warna kulit bermacam-macam, misalnya warna terang (fairskin), 

pirang, kuning, sawo matang dan hitam, merah muda, pada telapak kaki dan 

tangan, serta kecokelatan pada genitalia eksterna organ dewasa. Demikian 

pula dalam kelembutannya kulit bervariasi, tebal, tipis, dan elastisnya. Kulit 

yang elastis dan longgar terdapat pada kelopak mata, bibir, dan prepusium. 

Kulit yang tebal terdapat pada kaki. Kulit yang kasar terdapat pada skrotum 

(kantong buah zakar) dan labia mayor (bibir kemaluan besar), sedangkan 

kulit yang halus terdapat disekitar mata dan leher (Tarigan, 2022) 

Kulit manusia berfungsi sebagai pelindung utama terhadap berbagai 

faktor eksternal, termasuk polusi, sinar UV, dan mikroorganisme. Namun, 

kulit juga rentan terhadap kerusakan akibat radikal bebas, yang dapat 

menyebabkan penuaan dini dan berbagai masalah dermatologis. Radikal 

bebas adalah molekul yang sangat reaktif dan dapat merusak sel-sel kulit 

dengan cara mengoksidasi lipid, protein, dan DNA, sehingga mengganggu 

integritas dan fungsi kulit (Teschke & Xuan, 2020). 

Dalam konteks ini, penggunaan bahan-bahan dengan aktivitas 

antioksidan tinggi sangat penting untuk melindungi kulit dari efek 

merugikan radikal bebas. Penelitian menunjukkan bahwa senyawa 

antioksidan  dapat  membantu  menetralkan  radikal  bebas,  sehingga 
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mengurangi stres oksidatif dan memperbaiki kesehatan kulit (Kumar, 

2022). Salah satu sumber antioksidan yang menjanjikan adalah minyak 

dedak padi (rice bran oil), yang kaya akan senyawa fenolik dan vitamin E. 

Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki kemampuan untuk melindungi 

sel-sel kulit dari kerusakan oksidatif (Acquavia, 2023). 

Clay mask stick berbasis rice bran oil menawarkan cara inovatif 

untuk mengaplikasikan manfaat antioksidan langsung ke kulit. Dengan 

menggunakan metode DPPH, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

potensi aktivitas antioksidan dari produk tersebut. Metode DPPH 

memungkinkan peneliti untuk mengukur seberapa efektif clay mask dalam 

menangkap radikal bebas, yang merupakan langkah penting dalam menilai 

kemampuannya untuk melindungi kulit (Shih, 2020). 

 

2.2 Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa donor elektron atau reduktan. 

Senyawa antioksidan memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu 

menghambat dan menginativasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan 

mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat raktif sehingga mencegah 

terbentuknya radikal. Antioksidan berperan penting dalam menjaga 

kesehatan kulit manusia dengan melindungi sel-sel dari kerusakan akibat 

radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul tidak stabil yang terbentuk 

akibat paparan lingkungan, seperti polusi, sinar UV, dan asap rokok. 

Molekul ini dapat menyebabkan stres oksidatif, yang berkontribusi pada 

penuaan dini, keriput, dan berbagai masalah kulit lainnya (Teschke & Xuan, 

2020). Oleh karena itu, pemahaman tentang antioksidan dan manfaatnya 

bagi kulit sangat penting dalam konteks perawatan kulit modern. 

2.2.1 Manfaat Antioksidan pada Kulit 

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi untuk menangkal efek 

negatif radikal bebas pada sel-sel tubuh, termasuk sel kulit. Radikal bebas 

dihasilkan dari proses metabolisme maupun dari paparan eksternal seperti 

sinar UV, polusi, dan bahan kimia berbahaya. Akumulasi radikal bebas 

dapat merusak sel kulit, mempercepat penuaan dini, serta meningkatkan 
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risiko gangguan kulit seperti inflamasi hingga kanker kulit (Pillai, Oresajo, 

& Hayward, 2005). 

1. Menetralkan Radikal Bebas 

Antioksidan bekerja dengan cara menetralisir radikal bebas 

sebelum mereka dapat merusak struktur sel kulit, seperti kolagen dan 

membran sel. Dengan mencegah stres oksidatif, antioksidan membantu 

menjaga integritas kulit dan memperlambat proses penuaan (Sander et 

al., 2004). 

2. Meningkatkan Produksi Kolagen 

Beberapa antioksidan seperti vitamin C dan flavonoid dapat 

menstimulasi sintesis kolagen, protein penting yang menjaga 

kekencangan dan elastisitas kulit. Peningkatan kolagen membantu 

mengurangi tanda-tanda penuaan seperti kendur dan keriput (Pullar, 

Carr, & Vissers, 2017) 

3. Mengurangi Garis Halus dan Kerutan 

Antioksidan dapat membantu mengurangi tampilan garis halus dan 

kerutan dengan menjaga integritas struktural kulit. Dengan melindungi 

kolagen dan elastin dari kerusakan akibat radikal bebas, antioksidan 

berkontribusi pada penampilan kulit yang lebih muda (CNN Indonesia, 

2020). 

4. Mencerahkan Kulit 

Antioksidan tertentu, seperti niacinamide dan asam ferulat, 

memiliki efek mencerahkan kulit dengan cara menghambat 

pembentukan melanin secara berlebihan dan memperbaiki warna kulit 

yang tidak merata (Hakozaki et al., 2002; Kaur & Kapila, 2020). 

5. Mengurangi Jerawat: 

Beberapa antioksidan seperti green tea polyphenols dan zinc 

menunjukkan efek anti-inflamasi yang membantu menenangkan kulit 

berjerawat dan mengurangi kemerahan serta pembengkakan (Yoon et 

al., 2013) 

6. Melindungi dari Kerusakan Sinar Matahari 
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Paparan sinar UV dapat menyebabkan kerusakan serius pada kulit, 

termasuk kanker kulit. Antioksidan membantu melindungi kulit dari 

efek merugikan sinar UV dengan menetralkan radikal bebas yang 

dihasilkan oleh paparan tersebut (Kumar, 2022). Penggunaan produk 

perawatan kulit yang mengandung antioksidan dapat memberikan 

perlindungan tambahan terhadap kerusakan akibat sinar matahari. 

7. Menjaga Kelembapan Kulit 

Antioksidan juga berperan dalam menjaga kelembapan alami kulit 

dengan memperkuat penghalang kulit. Ini mencegah kehilangan 

kelembapan berlebihan dan membantu menjaga kulit tetap terhidrasi. 

Kulit yang terhidrasi dengan baik tampak lebih sehat dan bercahaya. 

8. Mengurangi Peradangan 

Banyak masalah kulit terkait dengan peradangan, seperti dermatitis 

atau rosacea. Antioksidan memiliki sifat anti-inflamasi yang dapat 

membantu menenangkan kulit dan mengurangi kemerahan (Teschke & 

Xuan, 2020). Ini sangat bermanfaat bagi individu dengan kondisi kulit 

sensitif atau reaktif. 

9. Mencegah Kanker Kulit 

Antioksidan seperti vitamin C, vitamin E, dan selenium juga 

berperan penting dalam mencegah kerusakan DNA yang dapat 

menyebabkan mutasi sel dan berkembangnya kanker kulit. 

Penggunaan topikal maupun oral antioksidan terbukti mendukung 

perlindungan terhadap kerusakan akibat sinar UV (Rhodes et al., 2001; 

Draelos, 2018). 

2.2.2 Sumber Antioksidan 

Sumber antioksidan alami sangat penting dalam menjaga kesehatan 

kulit dan melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Radikal 

bebas, yang dihasilkan dari paparan sinar UV, polusi, dan stres, dapat 

menyebabkan penuaan dini dan berbagai masalah kulit. Oleh karena itu, 

mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan menjadi langkah yang 

efektif untuk memperkuat sistem imun dan mencegah kerusakan sel. 
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Salah satu sumber antioksidan yang terkenal adalah kulit manggis. 

Kulit manggis mengandung senyawa xanthone yang memiliki sifat 

organoprotektif, artinya dapat melindungi organ vital seperti jantung dan 

ginjal. Selain itu, kulit manggis juga memiliki sifat anti-penuaan dan 

antiinflamasi, menjadikannya pilihan yang baik untuk perawatan kulit 

(CNN Indonesia, 2020). 

Kulit delima juga dikenal sebagai sumber antioksidan kuat. Penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit delima memiliki kemampuan untuk 

melindungi sel-sel dari kerusakan oksidatif dan dapat mencegah 

pertumbuhan sel kanker. Kulit delima mengandung polifenol yang 

berfungsi sebagai anti-inflamasi dan membantu menjaga kesehatan kulit 

(Sari Mutiara, 2020). 

Cokelat hitam merupakan sumber antioksidan lainnya yang kaya 

flavonoid. Konsumsi cokelat hitam dapat meningkatkan kadar antioksidan 

dalam darah serta meredakan peradangan. Ini menjadikannya tidak hanya 

lezat tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan kulit (CNN Indonesia, 2020). 

Buah blueberry adalah salah satu buah dengan kandungan 

antioksidan tertinggi. Blueberry kaya akan vitamin C dan anthocyanin, 

yang berfungsi melawan radikal bebas dan meredakan inflamasi. Selain 

blueberry, buah beri lainnya seperti stroberi dan rasberi juga menawarkan 

manfaat serupa (Tupperware, 2020). 

Kacang-kacangan, seperti almond dan kenari, mengandung 

kaempferol yang dapat melawan inflamasi kronis dan menghambat 

pertumbuhan kanker. Kacang-kacangan juga kaya akan vitamin E, yang 

berfungsi sebagai pelindung kulit dari kerusakan akibat sinar UV. 

Sayuran hijau seperti bayam dan kale juga merupakan sumber 

antioksidan yang sangat baik. Bayam mengandung lutein dan zeaxanthin, 

yang membantu melindungi mata serta kulit dari kerusakan akibat radiasi 

berbahaya (Sari Mutiara, 2020). Kale, di sisi lain, kaya akan anthocyanin 

yang mendukung kesehatan organ dan melawan peradangan (Tupperware, 

2020). 
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2.2.3 Antioksidan Clay Mask Stick 

Clay mask stick adalah salah satu inovasi dalam dunia perawatan kulit 

yang semakin populer, terutama karena kemudahan penggunaannya dan 

manfaatnya yang signifikan dalam menjaga kesehatan kulit. Produk ini 

dirancang untuk memberikan perlindungan terhadap kerusakan akibat 

radikal bebas, yang merupakan salah satu penyebab utama masalah kulit 

seperti penuaan dini, jerawat, dan hiperpigmentasi. Dengan mengandung 

bahan-bahan aktif yang memiliki sifat antioksidan, clay mask stick dapat 

membantu menetralkan radikal bebas dan melindungi sel-sel kulit dari 

kerusakan oksidatif. 

Radikal bebas adalah molekul yang tidak stabil dengan elektron tidak 

berpasangan, yang dapat merusak struktur seluler dan menyebabkan stres 

oksidatif. Stres oksidatif terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan antara 

produksi radikal bebas dan kemampuan tubuh untuk menetralisirnya 

dengan antioksidan. Dalam jangka panjang, akumulasi radikal bebas dapat 

menyebabkan kerusakan pada DNA, protein, dan lipid dalam sel-sel kulit, 

yang berkontribusi pada penuaan dini dan berbagai penyakit kulit (Karnila 

et al., 2023). 

Penggunaan clay mask stick sebagai produk perawatan kulit 

menawarkan berbagai keuntungan. Pertama, bentuk stick memungkinkan 

aplikasi yang mudah dan praktis. Pengguna cukup mengoleskan produk ke 

wajah tanpa perlu menggunakan kuas atau tangan, sehingga mengurangi 

risiko kontaminasi dan memudahkan proses pembersihan setelah 

penggunaan. Selain itu, clay mask stick biasanya memiliki tekstur yang 

ringan dan cepat kering, sehingga nyaman digunakan dalam rutinitas 

perawatan kulit sehari-hari. 

Salah satu aspek menarik dari clay mask stick adalah kemampuannya 

untuk menyerap kelebihan minyak dan kotoran dari permukaan kulit. Ini 

sangat bermanfaat bagi individu dengan kulit berminyak atau rentan 

terhadap jerawat. Dengan menghilangkan minyak berlebih dan 

membersihkan pori-pori, clay mask stick membantu mencegah 

penyumbatan pori yang dapat menyebabkan jerawat. Selain itu, beberapa 
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formulasi clay mask stick dilengkapi dengan bahan-bahan tambahan seperti 

niacinamide dan asam salisilat, yang memiliki efek menenangkan dan anti-

inflamasi pada kulit (Younesi et al., 2023). 

Selain itu, clay mask stick juga dapat memberikan manfaat tambahan 

seperti meningkatkan hidrasi kulit. Beberapa produk mengandung bahan 

humektan yang membantu menarik kelembapan ke dalam lapisan kulit, 

sehingga memberikan efek lembap dan kenyal setelah penggunaan. Ini 

sangat penting karena banyak produk perawatan kulit lainnya dapat 

menyebabkan kekeringan jika digunakan secara berlebihan atau tidak 

sesuai dengan jenis kulit. 

Keberhasilan clay mask stick dalam memberikan manfaat bagi 

kesehatan kulit juga bergantung pada kualitas bahan baku yang digunakan. 

Penggunaan bahan alami yang kaya akan antioksidan seperti ekstrak buah-

buahan atau tanaman herbal dapat meningkatkan efektivitas produk ini. 

Misalnya, ekstrak blueberry atau teh hijau sering ditambahkan ke dalam 

formulasi untuk meningkatkan sifat antioksidan dan memberikan 

perlindungan tambahan terhadap kerusakan oksidatif (Nicolantonio et al., 

2023). 

Penggunaan clay mask stick juga mendukung tren kosmetik ramah 

lingkungan. Banyak produsen kini berfokus pada pengembangan produk 

berbasis bahan alami yang tidak hanya aman bagi pengguna tetapi juga 

ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan 

mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis, produk ini menjadi pilihan 

lebih baik bagi konsumen yang peduli akan dampak lingkungan dari produk 

kecantikan mereka. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan clay mask stick 

menawarkan solusi inovatif untuk perawatan kulit dengan manfaat 

antioksidan yang signifikan. Dengan kemudahan aplikasi, efektivitas dalam 

menyerap minyak berlebih, serta kemampuan untuk melindungi kulit dari 

radikal bebas, produk ini layak dipertimbangkan sebagai bagian dari 

rutinitas perawatan kulit sehari-hari. Penelitian lebih lanjut mengenai 

formulasi dan pengembangan bahan aktif baru akan terus memperkuat 
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posisi clay mask stick sebagai salah satu pilihan terbaik dalam industri 

kecantikan modern. 

 

2.3 Radikal Bebas 

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada kulit terluarnya, yang membuatnya sangat 

reaktif dan tidak stabil. Ketidakstabilan ini menyebabkan radikal bebas 

berusaha untuk mencari pasangan elektron dengan menyerang molekul 

lain, seperti lipid, protein, dan DNA dalam sel tubuh. Proses ini dapat 

menyebabkan kerusakan seluler yang signifikan dan berkontribusi pada 

berbagai penyakit kronis, termasuk kanker, penyakit jantung, dan penuaan 

dini (Karnila et al., 2023; Nicolantonio et al., 2023). Radikal bebas dapat 

dihasilkan dari berbagai sumber, baik endogen (dari dalam tubuh) maupun 

eksogen (dari luar tubuh). Sumber endogen radikal bebas meliputi proses 

metabolisme normal, seperti respirasi seluler dan reaksi enzimatik, 

sedangkan sumber eksogen berasal dari paparan lingkungan seperti asap 

rokok, polusi udara, radiasi UV, dan bahan kimia dalam makanan (Liu, 

2024) 

Salah satu dampak paling serius dari akumulasi radikal bebas dalam 

tubuh adalah terjadinya stres oksidatif. Stres oksidatif terjadi ketika jumlah 

radikal bebas melebihi kapasitas sistem pertahanan antioksidan tubuh. 

Dalam kondisi ini, radikal bebas dapat merusak komponen seluler penting 

seperti membran sel, protein, dan DNA. Kerusakan DNA dapat 

menyebabkan mutasi genetik yang berpotensi berkembang menjadi kanker 

(Akbarbaglu et al., 2024). Selain itu, kerusakan pada lipid dapat 

mengganggu integritas membran sel dan mempengaruhi fungsi sel. 

Penelitian menunjukkan bahwa stres oksidatif berperan dalam 

perkembangan berbagai penyakit degeneratif seperti Alzheimer dan 

Parkinson (Younesi et al., 2023). 

Radikal bebas juga berkontribusi pada proses penuaan. Seiring 

bertambahnya usia, kemampuan tubuh untuk memproduksi antioksidan 

alami menurun, sementara paparan terhadap faktor-faktor eksternal yang 
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menghasilkan radikal bebas tetap tinggi. Hal ini mengakibatkan akumulasi 

kerusakan seluler yang mempercepat proses penuaan dan meningkatkan 

risiko penyakit terkait usia. Dalam konteks ini, penelitian oleh Tirado 

Kulieva et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan antioksidan dalam 

produk makanan dan kosmetik dapat membantu melindungi kulit dari 

kerusakan akibat radikal bebas. 

Untuk melawan efek merugikan dari radikal bebas, tubuh memiliki 

sistem pertahanan alami berupa antioksidan. Antioksidan adalah senyawa 

yang mampu menetralkan radikal bebas dengan memberikan elektron yang 

hilang tanpa menjadi radikal bebas itu sendiri. Beberapa antioksidan yang 

umum ditemukan dalam makanan antara lain vitamin C, vitamin E, 

polifenol, flavonoid, dan glutathione (Mustafa et al., 2021). Makanan kaya 

antioksidan seperti buah-buahan dan sayuran sangat dianjurkan untuk 

dikonsumsi secara rutin untuk menjaga keseimbangan antara radikal bebas 

dan antioksidan dalam tubuh. 

Buah-buahan seperti berry (strawberry, blueberry), jeruk, dan kiwi 

dikenal kaya akan vitamin C dan flavonoid yang memiliki kemampuan 

tinggi untuk menangkal radikal bebas. Sayuran hijau seperti bayam dan kale 

juga merupakan sumber baik dari antioksidan penting (Nicolantonio et al., 

2023). Selain itu, kacang-kacangan seperti almond dan kenari mengandung 

vitamin E yang berfungsi melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif. 

Dalam penelitian terbaru oleh Liu (2024), pemanfaatan limbah kulit 

almond sebagai sumber antioksidan menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas makanan serta kesehatan kulit. Hal ini menunjukkan 

bahwa  limbah  pertanian  dapat  dimanfaatkan  secara  optimal  untuk 

menghasilkan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. 

Pentingnya antioksidan dalam diet sehari-hari tidak bisa diabaikan. 

Dengan mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan secara teratur, 

kita dapat membantu tubuh melawan efek negatif radikal bebas (Ambade 

& Mandrekar, 2024; McDonough & Bailey, 2022). Selain itu, penghindaran 

terhadap faktor-faktor eksternal yang memicu produksi radikal bebas juga 

sangat penting. Misalnya, menghindari merokok, mengurangi konsumsi 
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alkohol, serta membatasi paparan sinar matahari langsung dapat membantu 

menjaga keseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh 

(Röcker et al., 2021; Cleveland Clinic, 2023; Health.com, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan radikal bebas 

merupakan molekul reaktif yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada 

sel-sel tubuh jika tidak terkendali. Sumber-sumber radikal bebas berasal 

dari berbagai faktor internal dan eksternal. Untuk melindungi diri dari efek 

merugikan radikal bebas, penting bagi individu untuk meningkatkan asupan 

makanan kaya antioksidan serta menghindari faktor risiko eksternal. 

Penelitian lebih lanjut tentang pengembangan produk berbasis antioksidan 

dari sumber alami juga sangat diperlukan untuk mendukung kesehatan 

masyarakat. 

 

2.4 Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

2.4.1 Definisi Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

Metode DPPH adalah salah satu metode pengujian aktivitas 

antioksidan yang paling umum digunakan dalam bidang farmasi dan 

kosmetik. Metode ini berprinsip pada prinsip reaksi oksidasi-reduksi, di 

mana radikal bebas sintetik DPPH bereaksi dengan senyawa antioksidan 

untuk mendapatkan pasangan elektron. DPPH yang awalnya berwarna 

ungu akan berubah menjadi warna kuning akibat tereduksinya oleh 

senyawa antioksidan, sehingga menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan (Purwanti, 2019) 

Prosedur pengujian DPPH melibatkan beberapa tahap penting. 

Pertama, larutan DPPH yang berwarna ungu dibuat dengan melarutkan 

5 mg padatan DPPH dalam 100 ml metanol PA. Larutan ini kemudian 

digunakan sebagai standard untuk mengukur perubahan warna setelah 

bereaksi dengan sampel antioksidan. Sampel antioksidan diambil dalam 

jumlah tertentu dan dicampur dengan larutan DPPH. Campuran ini 

kemudian diamankan dalam ruang gelap selama 30 menit untuk 

memastikan reaksi lengkap (Chanda dan Dave, 2009) 



15  

Setelah masa inkubasi, campuran tersebut diukur absorbsinya 

menggunakan spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 517 

nm. Perubahan warna dari ungu menjadi kuning menunjukkan bahwa 

DPPH telah direduksi oleh senyawa antioksidan, sehingga menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang ada dalam sampel. Nilai absorbansi yang 

lebih rendah menunjukkan bahwa lebih banyak DPPH yang telah 

direduksi, sehingga menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 

(Falah, 2016) 

Satu indikator penting dalam metode DPPH adalah nilai IC50, yaitu 

konsentrasi sampel yang diperlukan untuk mengurangi 50% absorban 

siaran DPPH. Nilai IC50 yang lebih rendah menunjukkan bahwa sampel 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dalam menangkap radikal 

bebas (Susilo et al., 2012) 

Meskipun metode DPPH sangat populer karena sederhana, cepat, 

dan biaya relatif murah, ia juga memiliki beberapa kelemahan. 

Contohnya, pelarut DPPH harus selalu dibuat baru untuk memastikan 

keakurasian hasil pengujian. Selain itu, metode ini juga tidak spesifik, 

sehingga senyawa lain yang tidak memiliki kandungan antioksidan tapi 

memiliki potensial reduksi rendah dari Fe3+/Fe2+ dapat mengganggu 

hasil pengujian (Ácsová et al., 2020) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan metode DPPH 

merupakan alat yang efektif dalam menilai aktivitas antioksidan suatu 

senyawa. Dengan prinsip reaksi oksidasi-reduksi yang sederhana dan 

prosedur pengujian yang mudah diimplementasikan, metode ini telah 

menjadi standar dalam industri farmasi dan kosmetik untuk menentukan 

kemampuan suatu senyawa dalam melawan radikal bebas. 

 

2.5 Klasifikasi Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama dan 

sumber makanan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia. Tanaman ini 

tergolong sebagai tanaman semusim yang memiliki siklus hidup pendek, 

umumnya kurang dari satu tahun, dan hanya mengalami satu kali masa 
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panen. Padi termasuk dalam keluarga Gramineae (Poaceae), kelompok 

tumbuhan monokotil penghasil biji-bijian yang sangat penting dalam 

ketahanan pangan global (Khush, 1997; Chang, 2000). 

Secara sistematis, klasifikasi ilmiah tanaman padi menurut USDA 

(Departemen Pertanian Amerika Serikat) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Order : Cyperales 

Family : Poaceae (Gramineae) 

Genus : Oryza L. 

Spesies : Oryza sativa L. 
 

Gambar 2. 1 Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) 

Sumber : Infoagribisnis., 2015 

Ciri morfologi tanaman padi menjadi dasar penting dalam 

identifikasi varietas. Beberapa karakteristik yang umum digunakan sebagai 

pembeda antar varietas antara lain tinggi tanaman, jumlah anak produktif, 

warna batang dan daun, bentuk serta permukaan daun, bentuk dan warna 

gabah, serta jumlah gab per maai. Selain itu, struktur perbungaan juga sering 

dijadikan parameter pembeda varietas (Lestari, Kulsum, & Ramdan, 2021). 

Selain menghasilkan beras sebagai produk utama, padi juga 

menghasilkan  produk  sampingan  seperti  bekatul  (dedak  padi)  yang 
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memiliki nilai ekonomi dan nutrisi tinggi. Bekatul mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti vitamin E (tokoferol dan tokotrienol), γ-oryzanol, 

serta antioksidan alami lainnya yang telah banyak dimanfaatkan dalam 

industri pangan maupun fungsional kosmetik (Sajilata, Singhal, & Kamat, 

2008; Iqbal et al., 2021). 

 

2.6 Rice Bran Oil (RBO) 
 

Gambar 2. 2 Ilustrasi Minyak Bekatul (Rice Bran Oil) 

Sumber : Freepik (2025) 

Minyak bekatul atau Rice Bran Oil (RBO) merupakan minyak nabati 

yang diperoleh dari lapisan luar butir padi (bekatul), yaitu bagian yang 

dihasilkan selama proses penggilingan padi. Minyak ini dikenal 

mengandung berbagai senyawa bioaktif penting seperti γ-oryzanol, 

tokoferol, tokotrienol, asam ferulatik, serta asam lemak esensial, yang 

memiliki manfaat dalam bidang kesehatan dan kosmetik (Ghosh, 2007; 

Iqbal et al., 2021). 

Kandungan zat aktif dalam RBO membuatnya sangat cocok 

digunakan dalam produk perawatan kulit, terutama karena sifat 

antioksidannya yang tinggi, yang mampu melindungi kulit dari efek buruk 

dari radikal bebas, paparan sinar matahari, dan stres oksidatif. Salah satu 

komponen utamanya, yaitu γ-oryzanol, diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan dan anti-inflamasi yang dapat membantu menjaga fungsi 

pelindung kulit (Chotimarkorn et al., 2008). 

2.6.1 Manfaat Antioksidan Rice Bran Oil dalam Sediaan Clay Mask Stick 

Dalam sediaan clay mask stick, penambahan minyak bekatul berperan 

dalam meningkatkan kemampuan antioksidan, melembabkan kulit, serta 
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membantu menjaga kelembutan dan elastisitas kulit. Selain itu, RBO juga 

mampu mengurangi potensi iritasi yang mungkin muncul akibat bahan 

penyerap seperti kaolin atau bentonit. 

Menurut penelitian Sajilata et al. (2008) dan Hasan et al. (2022), 

penggunaan Minyak Dedak Padi dalam produk kosmetik mampu mencegah 

tanda-tanda penuaan dini, seperti kulit kusam dan garis-garis halus, dengan 

cara menekan proses oksidasi lemak di kulit, menghambat pembentukan 

melanin yang berlebih, serta menjaga kelembaban kulit. Kandungan alami 

RBO juga menjadikannya bahan pelembab yang baik dalam produk masker 

wajah, sehingga kulit tetap terasa halus dan tidak kering setelah pemakaian. 

Secara keseluruhan, minyak bekatul sangat cocok digunakan dalam 

formulasi clay mask stick karena mampu menyeimbangkan fungsi 

pembersihan masker dengan perlindungan dan perawatan kulit tambahan, 

membuat produk masker tidak hanya membersihkan pori-pori, tetapi juga 

memberikan nutrisi pada kulit. 

2.6.2 Sifat Anti-Inflamasi 

Sifat anti-inflamasi dari minyak dedak padi berasal dari kandungan 

senyawa bioaktifnya. Gamma oryzanol dan asam ferulat adalah dua 

komponen penting yang berkontribusi pada efek ini. Senyawa-senyawa ini 

telah terbukti menghambat produksi sitokin pro-inflamasi dan mengurangi 

penanda peradangan dalam tubuh (WebMD, 2024). Peradangan kronis 

adalah faktor penyebab banyak kondisi kesehatan serius, termasuk penyakit 

jantung, diabetes, dan beberapa jenis kanker. Oleh karena itu, memasukkan 

minyak dedak padi ke dalam diet dapat memberikan manfaat perlindungan 

terhadap penyakit-penyakit ini dengan mengurangi peradangan. 

Selain itu, kapasitas antioksidan dari minyak dedak padi memainkan 

peran penting dalam mengurangi peradangan. Dengan menangkap radikal 

bebas dan mencegah kerusakan oksidatif pada sel-sel dan jaringan, minyak 

ini membantu menjaga integritas dan fungsi seluler. Efek perlindungan ini 

sangat bermanfaat bagi individu yang berisiko mengalami penyakit 

inflamasi atau mereka yang sudah memiliki kondisi yang melibatkan 

peradangan kronis. 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia, Teknologi, dan 

Fitokimia Farmasi STIKES Dirgahayu Samarinda pada bulan Juni 2025. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, 

mortir, stemper cawan, stopwatch, sendok tanduk, labu ukur, batang 

pengaduk, beaker glass, cawan penguap, mikropipet, gelas ukur, sendok 

tanduk, sudip, tabung reaksi, vortex mixer, kaca objek, kaca arloji, wadah 

clay mask stick, pH meter dan spektrofotometer UV-Vis. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah ekstrak rice bran oil, bentonite, 

xanthan gum, kaolin, gliserin, sodium lauryl sulfate, titanium dioksida, 

DMDM Hydantion, methanol, DPPH, n-heksana, asam asetat, aquades, dan 

larutan dapar pH 4. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 

yang bertujuan untuk menguji potensi tokoferol sebagai antioksidan pada 

sediaan clay mask stick dari ekstrak rice bran oil dengan menggunakan 

metode DPPH. Proses penelitian melibatkan ekstraksi tokoferol terhadap 

radikal bebas dan evaluasi aktivitas antioksidan menggunakan uji DPPH. 

3.3.2 Variabel Penelitian 

3.3.2.1 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang tetap 

konstan selama eksperimen untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh 
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adalah akibat dari variabel bebas yang diuji. Dalam konteks penelitian ini, 

variabel kontrol dapat mencakup: 

1. Kondisi lingkungan. Suhu dan kelembapan saat pengujian dilakukan. 

2. Konsentrasi DPPH. Konsentrasi larutan DPPH yang digunakan dalam 

semua pengujian harus konsisten. 

3. Volume sampel. Volume clay mask stick yang diuji harus sama di setiap 

percobaan untuk memastikan perbandingan yang adil. 

4. Waktu inkubasi. Durasi waktu inkubasi larutan DPPH dengan sampel 

juga harus dijaga agar sama di seluruh percobaan. 

3.3.2.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang diukur dalam penelitian untuk 

mengevaluasi efek dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel 

terikat dapat mencakup: 

1. Aktivitas antioksidan. Diukur dengan menggunakan metode DPPH, 

yang dinyatakan dalam bentuk persentase pengurangan absorbansi atau 

nilai IC50 (konsentrasi yang diperlukan untuk mengurangi absorbansi 

DPPH sebesar 50%). 

2. Perubahan warna larutan DPPH. Perubahan warna dari ungu menjadi 

kuning dapat diukur untuk menentukan seberapa efektif clay mask stick 

dalam menetralkan radikal bebas. 

3.3.2.3 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah faktor-faktor yang dimanipulasi dalam 

penelitian untuk mengamati efeknya terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, variabel bebas dapat mencakup: 

1. Konsentrasi minyak dedak padi dalam clay mask stick: Berbagai 

konsentrasi minyak dedak padi (misalnya 0%, 6%, 8%, dan 10%) diuji 

untuk melihat pengaruhnya terhadap aktivitas antioksidan. 

2. Formulasi clay mask stick: Jenis bahan tambahan lain dalam formulasi 

clay mask stick, seperti bahan pengikat atau bahan aktif lainnya, juga 

dapat mempengaruhi hasil. 
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3.3.3 Definisi Operasional 

1. Clay Mask Stick. Produk kosmetik yang berbentuk stik padat yang 

mengandung bahan-bahan alami, termasuk minyak dedak padi (rice bran 

oil) dan bahan pengikat, yang dirancang untuk diaplikasikan pada wajah 

sebagai masker. Produk ini bertujuan untuk memberikan manfaat 

perawatan kulit, termasuk hidrasi dan perlindungan dari radikal bebas. 

2. Rice Bran Oil. Minyak yang diekstrak dari lapisan luar butir padi, kaya 

akan asam lemak tak jenuh, tokoferol (vitamin E), dan antioksidan seperti 

gamma oryzanol. Dalam penelitian ini, minyak dedak padi digunakan 

sebagai bahan utama dalam formulasi clay mask stick untuk meningkatkan 

potensi antioksidan. 

3. Potensi Antioksidan. Kemampuan suatu senyawa atau formulasi untuk 

menetralkan radikal bebas dalam tubuh. Dalam konteks penelitian ini, 

potensi antioksidan clay mask stick diukur menggunakan metode DPPH, 

yang menunjukkan seberapa efektif produk tersebut dalam mengurangi 

aktivitas radikal bebas. 

4. Radikal Bebas. Molekul reaktif yang memiliki satu atau lebih elektron 

tidak berpasangan, yang dapat menyebabkan kerusakan seluler dan 

berkontribusi pada berbagai penyakit serta penuaan dini. Radikal bebas 

dapat dihasilkan dari berbagai sumber, termasuk polusi, sinar UV, dan 

proses metabolisme dalam tubuh. 

5. Metode DPPH. Metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan suatu senyawa dengan menggunakan 

larutan DPPH sebagai radikal bebas. Dalam metode ini, perubahan warna 

larutan DPPH dari ungu menjadi kuning diukur menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 517 nm. Nilai IC50 

(konsentrasi yang diperlukan untuk mengurangi absorbansi DPPH sebesar 

50%) digunakan sebagai indikator kekuatan aktivitas antioksidan. 

3.3.4 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi 

antioksidan dari clay mask stick yang diformulasikan dengan minyak 

dedak padi (rice bran oil) terhadap radikal bebas menggunakan metode 
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DPPH. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur 

aktivitas antioksidan dari produk clay mask stick yang mengandung 

bahan alami, dengan penekanan pada efektivitas minyak dedak padi 

sebagai sumber antioksidan. Dalam konteks ini, penelitian akan 

melibatkan pembuatan larutan induk DPPH dan pengujian absorbansi 

untuk menentukan nilai IC50, yang menunjukkan konsentrasi produk 

yang diperlukan untuk mengurangi 50% aktivitas radikal bebas. Selain 

itu, penelitian ini juga akan mencakup analisis karakteristik fisik dari 

clay mask stick, seperti pH, homogenitas, daya sebar, dan waktu kering, 

untuk memastikan bahwa produk tidak hanya efektif dalam 

memberikan perlindungan terhadap radikal bebas tetapi juga aman dan 

nyaman digunakan pada kulit. 

3.3.5 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2022:130), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari. Dalam konteks ini, populasi mencakup semua produk clay 

mask stick berbasis minyak dedak padi yang dapat ditemukan di toko 

kosmetik. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang 

akan diuji untuk mengevaluasi potensi antioksidan. Menurut Sugiyono 

(2022:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat bahwa populasi terlalu 

besar untuk diteliti secara keseluruhan, maka peneliti akan 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling, yaitu 

memilih produk clay mask stick yang memenuhi kriteria tertentu, 

seperti produk yang telah terdaftar di BPOM dan memiliki informasi 

komposisi yang jelas mengenai kandungan minyak dedak padi. Untuk 

menentukan ukuran sampel yang representatif, peneliti akan 

menggunakan rumus Slovin, dengan batas kesalahan maksimal yang 

ditolerir (e) sebesar 5%. 
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3.3.6 Tenik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa 

langkah sistematis untuk memastikan keakuratan dan validitas data 

yang diperoleh. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan: 

1. Studi Pustaka: Sebelum melakukan eksperimen, peneliti akan 

melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi terkait 

dengan potensi antioksidan, manfaat minyak dedak padi, serta 

metode DPPH. Literatur yang relevan akan dikaji untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai topik penelitian 

dan untuk merumuskan hipotesis. 

2. Pengamatan Produk: Peneliti akan melakukan pengamatan 

langsung terhadap produk clay mask stick berbasis minyak dedak 

padi yang dipilih sebagai sampel. Informasi mengenai komposisi, 

tanggal kedaluwarsa, dan sertifikasi (seperti BPOM) akan dicatat 

untuk memastikan bahwa produk memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. 

3. Pembuatan Clay Mask Stick: Jika penelitian melibatkan 

pembuatan clay mask stick sendiri, peneliti akan mengikuti 

prosedur formulasi yang baku untuk memastikan konsistensi dan 

kualitas produk. Bahan-bahan seperti minyak dedak padi, bahan 

pengikat, dan bahan aktif lainnya akan diukur dan dicampurkan 

sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. 

4. Pengujian Aktivitas Antioksidan: Aktivitas antioksidan dari clay 

mask stick akan diuji menggunakan metode DPPH. Prosedur ini 

meliputi: 

1) Pembuatan larutan induk DPPH dengan konsentrasi 

tertentu. 

2) Penentuan panjang gelombang maksimum menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 
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3) Pengukuran absorbansi larutan blanko dan larutan sampel 

(clay mask stick) pada panjang gelombang maksimum 

yang telah ditentukan. 

4) Perhitungan nilai IC50 untuk menentukan konsentrasi yang 

diperlukan untuk mengurangi 50% aktivitas radikal bebas. 

5) Pengujian Fisik: Selain pengujian aktivitas antioksidan, 

peneliti juga aka -ppp-n melakukan pengujian fisik 

pada clay mask stick, termasuk: 

1) Uji pH: Mengukur Tingkat keasaman atau kebebasan 

produk. 

2) Uji Homogenitas: Memastikan distribusi bahan dalam 

produk merata. 

3) Uji Daya Sebar: Menilai kemampuan produk untuk 

menyebar saat diaplikasikan pada kulit 

4) Uji Waktu Kering: Mengukur waktu yang diperlukan agar 

produk benar-benar kering setelah diaplikasikan. 

3.3.7 Analisis Kualitatif Tokoferol 

3.3.7.1 Metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis) 

Identifikasi dengan KLT digunakan plat silika 60 F254 masing-

masing plat dengan ukuran 1x10 cm
2
. Larutan standar tokoferol dan 

sampel ekstrak ditotolkan pada jarak ± 1-2 cm dari tepi bawah plat 

dengan pipa kapiler. Kemudian plat KLT dimasukkan kedalam chamber 

yang sudah berisi fase gerak (8:2; N-Heksan: Etil Asetat) yang 

dijenuhkan. Menunggu eluen ke atas pada batas pada batas plat KLT. 

Kemudian angkat plat KLT serta dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Noda-noda yang terbentuk pada silika gel diamati di bawah 

sinar UV pada Panjang gelombang 254 nm dan 366nm. Selanjutnya 

diamati masing-masing noda terbentuk meliputi warna noda, jumlah 

noda, dan perhitungan nilai Rf (Retardation Factor) (Fath, 2016). 

3.3.7.2 Analisis Tokoferol Uji Warna 

Ekstrak RBO dan tokoferol, masing-masing diambil sebanyak 10 

mg. Kemudian masing-masing sampel ditambahkan 5 tetes HNO3 pekat 
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dan dipanaskan pada suhu 70
ο
C. Larutan akan berubah menjadi warna 

jingga apabila mengandung tokoferol. 

3.3.8 Teknik Analisis Data 

1. Pengukuran Absorbansi. Setelah melakukan pengujian aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH, absorbansi larutan 

sampel dan larutan blanko akan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 

yang telah ditentukan (517 nm). Data absorbansi ini akan 

digunakan untuk menghitung persentase inhibisi. 

2. Penentuan Nilai IC50. Nilai IC50, yaitu konsentrasi sampel yang 

diperlukan untuk mengurangi 50% aktivitas radikal bebas DPPH, 

akan dihitung berdasarkan data persentase inhibisi yang diperoleh 

dari berbagai konsentrasi sampel. Untuk menentukan nilai IC50, 

data persentase inhibisi akan dianalisis menggunakan regresi linier 

3. Analisis Regresi. Hasil dari analisis regresi akan memberikan 

informasi mengenai hubungan antara konsentrasi sampel dan 

aktivitas antioksidan. Koefisien determinasi (R²) juga akan 

dihitung untuk menilai seberapa baik model regresi menjelaskan 

variasi dalam data persentase inhibisi. Semakin mendekati 1 nilai 

R², semakin baik model tersebut dalam memprediksi aktivitas 

antioksidan berdasarkan konsentrasi. 

4. Statistik Deskriptif, menggunakan uji One-Way ANOVA untuk 

menguji hipotesis, dan menarik Kesimpulan yang berlaku untuk 

seluruh populasi berdasarkan data sampel. 

5. Uji Normalitas dan Homogenitas. Sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut, uji normalitas dan homogenitas varians akan 

dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang 

diperlukan untuk analisis statistik. Uji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas dapat 

dilakukan dengan uji Levene. 

6. Analisis Hasil. Hasil dari semua analisis di atas akan dibahas 

secara komprehensif untuk menarik kesimpulan mengenai potensi 
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antioksidan clay mask stick berbasis minyak dedak padi terhadap 

radikal bebas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pengembangan produk perawatan 

kulit berbasis bahan alami yang efektif dan aman. 

 

3.4 Pembuatan Sediaan Clay Mask Stick Ekstrak Rice Bran Oil (RBO) 

Tabel 3. 1 Formulasi Clay Mask Stick Ekstrak RBO 
 

Bahan Konsentrasi 

(%) 
 

 F0 F1 F2 F3 

Ekstrak RBO - 6 8 10 

Bentoite 1 1 1 1 

Xanthan Gum 0,8 0,8 0,8 0,8 

Kaolin 34 34 34 34 

Gliserin 2 2 2 2 

Sodium Laury Sulfate 0,5 0,5 0,5 0,5 

TiO2 0,5 0,5 0,5 0,5 

DMDM Hydantoin 0,2 0,2 0,2 0,2 

Aquades ad Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Proses pembuatan clay mask stick dimulai dengan menuangkan 27 

ml aquades ke dalam mortir, kemudian menambahkan bentonit. 

Selanjutnya, xanthan gum yang telah diubah menjadi agar ditambahkan dan 

digerus hingga larut sepenuhnya. Kaolin ditambahkan secara bertahap ke 

dalam mortir sambil terus digerus, diikuti dengan penambahan TiO2 dan 

gliserin (fase 1). Sementara itu, DMDM Hydantoin dilarutkan dalam 20 ml 

air panas (Larutan A), sedangkan Sodium Lauryl Sulfate dilarutkan dalam 

aquades (Larutan B). Setelah itu, Larutan A dituangkan dan digiling 

perlahan, diikuti dengan penambahan bertahap Larutan B (fase 2). Fase 1 

dan fase 2 kemudian dicampur dan digerus, hingga konsistensi yang 

homogen tercapai. Selanjutnya, ekstrak RBO ditambahkan dan gerus 

hingga terdistribusi merata. 
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3.4.1 Evaluasi Sediaan Clay Mask Stick 

3.4.1.1 Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptik terhadap sediaan clay mask stick 

dilakukan secara visual dan inderawi untuk mengevaluasi warna, bau, dan 

tekstur, dengan tujuan menilai homogenitas, kestabilan fisik, serta 

kesesuaian sediaan dengan spesifikasi mutu yang diharapkan (Tri Anita 

Maharani, 2024). 

3.4.1.2 Uji pH 

Pengukuran pH sediaan clay mask stick dilakukan dengan cara 

melarutkan 1 gr sediaan ke dalam 10 mL aquades hingga homogen, 

kemudian elektroda pH meter dicelupkan ke dalam larutan tersebut. 

Pembacaan pH dilakukan setelah jarum penunjuk atau tampilan digital 

menunjukkan angka yang stabil. Pengukuran ini dilakukan pada suhu 

ruang dan diulang sebanyak tiga kali untuk mendapatkan hasil rata-rata 

(Said Aldi Palevi, 2020) 

3.4.1.3 Uji Homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas sediaan clay mask stick dilakukan 

dengan cara mengambil sejumlah sampel dan meletakkannya di atas kaca 

objek. Selanjutnya, sediaan diamati secara visual di bawah pencahayaan 

yang cukup untuk melihat adanya partikel kasar atau ketidakhomogenan 

dalam sediaan. Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan distribusi bahan 

dalam sediaan merata dan bebas dari partikel kasar (Kusumawati et al., 

2024) 

3.4.1.4 Uji Daya Sebar 

Sebanyak 1 gr sediaan clay mask stick diletakkan di antara dua kaca 

objek, kemudian kaca bagian atas diberikan beban dengan menggunakan 

anak timbangan hingga mencapai total bobot 150 gram. Setelah 

didiamkan selama beberapa saat, dilakukan pengukuran diameter sebaran 

sediaan yang terbentuk. Pengujian ini bertujuan untuk menilai daya sebar 

sediaan (Maharani, Norhabibah, Wati, Putri, & Malahayati, 2024) 
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3.4.1.5 Uji Waktu Kering 

Sebanyak 1 gr sediaan clay mask stick dioleskan secara merata pada 

permukaan kaca objek. Setelah pengolesan, dilakukan pengamatan 

terhadap waktu yang dibutuhkan hingga sediaan mengering secara 

sempurna. Waktu pengeringan dicatat dalam satuan menit, dan pengujian 

dilakukan pada suhu ruang di bawah sirkulasi udara normal 

(Febriani et al., 2024) 

 

3.5 Uji Aktivitas Antioksidan 

3.5.1 Pembuatan Larutan Induk DPPH 

Timbang 0,025 gr DPPH lalu dilarutkan dengan metanol hingga 

50,0 ml dan diperoleh larutan baku DPPH (1000 ppm). Lalu tempatkan 

dalam botol kaca berwarna gelap, dan dihomogenkan dengan cara botol 

dibolak balik sejumlah 10-20 kali agar larutan tercampur merata. 

3.5.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 1000 ppm 

Ambil 2 ml larutan DPPH 180 ppm, kemudian masukkan kedalam 

labu ukur 10 ml, ditambahkan dengan metanol sampai tanda batas, 

kemudian dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit. Diukur 

serapannya pada panjang gelombang 400-600 nm dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

3.5.3 Pembuatan dan Pengukuran Absorbansi Larutan Blanko 

Pipet 5 ml dari larutan baku DPPH dan dicukupkan volumenya 

hingga 25,0 ml (1000 ppm) dengan metanol dalam labu terukur dan diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

515 nm. 

3.5.4 Pembuatan Larutan Uji Clay Mask Stick 

Masing-masing sediaan clay mask stick dibuat menjadi larutan 1000 

ppm. Masing-masing konsentrasi sediaan clay mask stick dibuat 

konsentrasi pengenceran 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 

dan 800 ppm. Masing-masing dari konsentrasi larutan tersebut dipipet 

sebanyak 0,5 ml, 1 ml, 2 ml, 4 ml, 6 ml, dan 8 ml. kemudian ditambahkan 
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2 ml larutan DPPH lalu dicukupkan hingga tanda batas 10 ml dengan 

methanol dan didiamkan selama 30 menit. 

3.5.5 Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C 

Sebanyak 25 mg vitamin C dilarutkan dalam metanol, kemudian 

dihomogenkan dan diencerkan hingga mencapai volume 25,0 mL untuk 

menghasilkan larutan stok dengan konsentrasi 1000 ppm. Pengujian 

dilakukan dengan membuat enam tingkat pengenceran dari larutan 

pembanding vitamin C, yaitu pada konsentrasi 4 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 20 

ppm, 30 ppm, dan 40 ppm. Larutan stok tersebut, masing-masing volume 

sebanyak 0,04 mL, 0,08 mL, 0,10 mL, 0,20 mL, 0,30 mL, dan 0,40 mL. 

Selanjutnya, ke dalam tiap larutan ditambahkan 2 mL larutan DPPH, 

kemudian volumenya disesuaikan hingga 10 mL menggunakan methanol. 

Campuran ini kemudian dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit 

sebelum dilakukan pengukuran. 

3.5.6 Penentuan Persentase Inhibisi 

Aktivitas penangkal radikal bebas dideskripsikan sebagai persen 

inhibisi yang dapat dihitung dengan rumus persamaan (3.1). 

(3.1) 

 

Sumber: Putri et al., 2024; Gulcin & Alwasel, 2023 

3.5.7 Penentuan Nilai IC50 

Nilai IC50 merupakan konsentrasi yang mampu menghambat 50% 

DPPH, konsentrasi sampel dan inhibisinya diplot masing-masing pada 

sumbu x dan y pada persamaan regresi linier. Persamaan tersebut digunakan 

untuk menentukan niilai IC50 dari masing-masing sampel dinyatakan 

dengan niali y sebesar 50 dan nilai x yang akan diperoleh sebagai IC50. 
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3.6 Alur Penelitian 
 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Nilai Mutu Sampel Rice Bran Oil (RBO) 

Rice bran oil (RBO) yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji 

kualitasnya dan hasilnya menunjukkan bahwa sampel berada dalam kondisi 

murni dan stabil. Berikut adalah hasil nilai mutu berdasarkan sertifikat analisis 

(Certificate of Analysis). 

Tabel 4. 1 Nilai Mutu Sampel RBO 
 

Parameter Hasil Keterangan 
 

Penampakan Jernih (clear Liquid) Tidak keruh, menunjukkan 

kemurnian fisual 
Bau (Odor) Lulus (Pass) Tidak berbau tengik atau 

menyimpang. 

Specific Gravity (20
ο
C

)
 0,916 Dalam kisaran standar untuk 

minyak nabati, menandakan 

densitas normal. 

Refractive Index (20
ο
C 1,476 Stabil secara optik, menunjukkan 

konsistensi karakteristik minyak. 

Acid Value 0,36 mg KOH/g minyak Nilai rendah menunjukkan minyak 

belum mengalami oksidasi atau 

degradasi. 
Iodine Value 105 g I2 /100 g minyak Kandungan asam lemak tak jenuh 

cukup tinggi, mendukung aktivitas 

antioksidan. 

Saponinfikasi Value 189 mg KOH/g minyak Menunjukkan potensi penggunaan 

dalam produk kosmetik 

 sepertisabun dan masker.  

 

4.2 Analisis Kualitatif 

4.2.1 Metode KLT 

Identifikasi senyawa aktif dalam sampel dilakukan menggunakan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) sebagai metode analisis kualitatif 

awal. Metode ini menggunakan plat silika gel 60 F254 berukuran 1×10 cm² 

sebagai fase diam. Larutan standar tokoferol dan sampel ekstrak ditotolkan 

secara hati-hati menggunakan pipa kapiler pada plat silika dengan jarak ±1–

2 cm dari tepi bawah. Penotolan dilakukan secara akurat agar menghasilkan 

bercak yang seragam, sehingga memudahkan dalam proses identifikasi dan 

perhitungan nilai Rf. 

Setelah proses penotolan, plat KLT dimasukkan ke dalam chamber 

yang telah dijenuhkan sebelumnya dengan fase gerak berupa campuran 
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pelarut n-heksan dan etil asetat dengan perbandingan 8:2. Pemilihan rasio 

pelarut ini bertujuan untuk menghasilkan pemisahan senyawa yang optimal 

berdasarkan perbedaan polaritas antara senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam sampel. Plat dibiarkan di dalam chamber hingga eluen naik 

mendekati batas atas plat. Setelah itu, plat diangkat dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan pada suhu ruang untuk menghilangkan sisa pelarut. 

Kemudian, plat diamati di bawah sinar ultraviolet (UV) pada dua panjang 

gelombang, yaitu 254 nm dan 366 nm. Pada panjang gelombang 254 nm, 

noda akan tampak sebagai bercak gelap pada latar terang karena cahaya UV 

diserap oleh senyawa aromatik atau senyawa dengan ikatan rangkap 

terkonjugasi. Pada panjang gelombang 366 nm, beberapa senyawa akan 

tampak berfluoresensi, memancarkan cahaya yang bisa diamati secara 

visual pada latar belakang gelap. Pengamatan dilakukan terhadap setiap 

bercak yang terbentuk, meliputi jumlah noda, warna noda, serta posisi relatif 

terhadap jarak tempuh pelarut hasilnya dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis dengan Metode KLT 
 

Sampel Warna Bercak Jarak tempuh 

noda 

Rf 

Standar Tokoferol Hitam Tunggal 4,6 cm 0,57 

RBO (Rice Bran 

Oil) 

Hitam Tunggal 4,0 cm 0,50 

 

Nilai Rf RBO sebesar 0,50 dan standar tokoferol 0,57 menunjukkan 

kemiripan, yang mengindikasikan adanya senyawa sejenis tokoferol dalam 

RBO. Hal ini didukung oleh pola bercak dan fluoresensi yang serupa di 

bawah sinar UV. Tokoferol bersifat antioksidan, keberadaannya dalam RBO 

mendukung potensinya sebagai bahan aktif antioksidan dalam clay mask 

stick. 

4.2.2 Analisis Tokoferol 

Untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa tokoferol secara 

kualitatif dalam ekstrak RBO, dilakukan uji dengan asam nitrat pekat 

(HNO₃ ) yang dikenal mampu bereaksi dengan gugus fenol dari tokoferol. 

Dalam prosedur ini, sebanyak 10 mg ekstrak RBO dan 10 mg standar 
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tokoferol ditimbang dan dimasukkan ke dalam plat tetes terpisah. Masing-

masing sampel kemudian ditambahkan 5 tetes HNO₃  pekat, lalu 

dipanaskan pada suhu ±70°C. Pemanasan dilakukan untuk mempercepat 

reaksi antara asam nitrat dan senyawa tokoferol. Reaksi ini menghasilkan 

perubahan warna larutan menjadi jingga, yang merupakan indikasi positif 

adanya tokoferol. Mekanisme reaksi melibatkan proses nitrasi pada cincin 

aromatik tokoferol, menghasilkan senyawa nitro yang berwarna khas. 

Perubahan warna ini menjadi dasar identifikasi kualitatif keberadaan 

tokoferol dalam sampel. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tokoferol pada Sampel 
 

Sampel Perubahan Warna Literatur 
 

Tokoferol Jingga Jingga 

RBO (Rice Bran Oil) Jingga Jingga 
 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kedua sampel mengalami 

perubahan warna menjadi jingga setelah pemanasan. Perubahan warna ini 

terjadi karena adanya reaksi antara HNO₃  dengan gugus fenol pada 

struktur tokoferol, yang membentuk senyawa turunan nitro berwarna 

jingga. Reaksi ini merupakan indikasi khas keberadaan tokoferol. Oleh 

karena itu, munculnya warna jingga pada ekstrak RBO mengindikasikan 

bahwa RBO mengandung senyawa tokoferol. Temuan ini memperkuat hasil 

dari uji KLT sebelumnya, di mana nilai Rf ekstrak RBO mendekati nilai Rf 

standar tokoferol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa RBO 

mengandung tokoferol yang berperan sebagai senyawa antioksidan, 

mendukung penggunaannya sebagai bahan aktif dalam formulasi clay 

mask stick. 

 

4.3 Pembuatan Sediaan Clay Mask Stick Ekstrak Rice Bran Oil (RBO) 

Pembuatan clay mask stick ini mengadopsi metode dispersi dan 

penggabungan dua fase, yaitu fase dasar (fase 1) dan fase tambahan (fase 

2), guna memperoleh sediaan yang stabil dan homogen. Pada fase 1, 

penggunaan bentonit dan kaolin sebagai bahan dasar berfungsi sebagai agen 

penyerap minyak dan kotoran pada kulit. Bentonit memberikan efek 

detoksifikasi, sedangkan kaolin dikenal lembut dan cocok untuk kulit 
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sensitif. Xanthan gum digunakan sebagai agen pengental alami yang 

membentuk struktur gel, meningkatkan viskositas, dan membantu stabilitas 

sediaan. Penggerusan dengan mortar penting dilakukan agar tidak terbentuk 

gumpalan dan seluruh bahan aktif terdispersi merata. Gliserin berfungsi 

sebagai humektan, menjaga kelembapan kulit, sedangkan TiO₂  

memberikan efek kecerahan dan memberikan perlindungan UV. Pada fase 

2, penambahan DMDM Hydantoin sebagai pengawet diperlukan untuk 

mencegah pertumbuhan mikroorganisme dalam sediaan berbasis air. 

Sodium Lauryl Sulfate (SLS) berfungsi sebagai surfaktan yang membantu 

distribusi bahan aktif dan meningkatkan kemampuan pembersihan clay 

mask. Penggabungan kedua larutan dilakukan secara perlahan untuk 

mencegah degradasi struktur bahan pengental. Tahap akhir adalah 

penambahan ekstrak RBO yang mengandung antioksidan seperti oryzanol 

dan vitamin E, berfungsi untuk menutrisi dan melembapkan kulit. Proses 

penggerusan akhir memastikan semua bahan tercampur secara merata, 

menghasilkan sediaan clay mask stick yang stabil, homogen, dan siap 

digunakan. 

 

4.4 Evaluasi Sediaan 

4.4.1 Hasil Uji Organoleptis 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Organoleptis pada Sediaan Clay Mask Stick 
 

Formulasi Warna Aroma Tekstur 

F0 Putih Tidak beraroma Semi padat 

F1 Putih Berbau khas dari padi Semi padat 

F2 Putih Berbau khas dari padi Semi padat 
F3 Putih Berbau khas dari padi Semi padat 

 

Uji organoleptik adalah metode evaluasi yang dilakukan untuk 

menilai mutu suatu produk berdasarkan persepsi indera manusia, seperti 

penglihatan (warna), penciuman (bau), perabaan (tekstur), dan rasa, 

tergantung pada jenis produk yang diuji. Dalam konteks kosmetik, uji ini 

digunakan untuk menilai kesesuaian karakteristik fisik sediaan dengan 

preferensi konsumen serta stabilitas visual dan sensorik produk (Kaur & 

Saraf, 2021). Adapun warna yang dihasilkan pada formulasi 0, 1, 2, dan 3 
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berwarna putih. Sediaan clay mask stick yang dihasilkan memiliki warna 

putih, yang berasal dari kombinasi bahan penyusun seperti kaolin dan 

titanium dioksida (TiO₂ ). Kaolin secara alami berwarna putih pucat, 

sementara TiO₂  merupakan pigmen putih yang umum digunakan dalam 

sediaan kosmetik untuk memberikan warna cerah dan menutupi noda (Rowe 

et al., 2009). Warna putih ini menunjukkan homogenitas dan kestabilan 

visual sediaan serta mendukung persepsi bersih dan alami oleh pengguna 

(Kaur & Saraf, 2021). Pada formulasi 0 tidak berbau karena tidak ada 

penambahan ekstrak, sedangkan pada formulasi 1, 2, dan 3 beraroma khas 

dari padi. Dari seluruh formuasi memiliki tekstur semi padat. 

4.4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas pada Sediaan Clay Mask Stick 
 

Formulasi Hasil 
 

F0 Homogen, tidak terdapat butir-butir kasar 

F1 Homogen, tidak terdapat butir-butir kasar 

F2 Homogen, tidak terdapat butir-butir kasar 

F3 Homogen, tidak terdapat butir-butir kasar 
 

 

Uji homogenitas adalah proses evaluasi untuk menentukan apakah 

seluruh komponen dalam suatu sediaan tercampur secara merata tanpa 

adanya perbedaan konsentrasi, warna, tekstur, atau distribusi partikel di 

berbagai bagian produk (Allen et al., 2011). Tujuan utama dari uji ini adalah 

untuk memastikan bahwa setiap bagian dari produk mengandung bahan 

aktif dan bahan tambahan dalam jumlah yang seragam, sehingga menjamin 

konsistensi, efektivitas, dan keamanan produk saat digunakan. Hasil uji 

homogenitas pada semua formulasi, yaitu 0, 1, 2, dan 3, menunjukkan 

bahwa semua formulasi dinyatakan homogen. Hal ini ditandai dengan tidak 

adanya pemisahan antara formulasi dan ekstrak RBO, serta tidak adanya 

partikel kasar. Temuan ini menunjukkan bahwa formulasi masker tanah liat 

berbentuk stik memiliki komposisi yang seragam. 
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4.4.3 Hasil Uji pH 

Tabel 4. 6 Hasil Uji pH pada Sediaan Clay Mask Stick 
 

Formulasi Hasil Literatur 

F0 4,68 4,5 - 8,0 

F1 4,62 4,5 – 8,0 

F2 4,58 4,5 – 8,0 
F3 4,56 4,5 – 8,0 

Pengujian pH pada sediaan clay mask stick bertujuan untuk 

memastikan nilai pH berada dalam kisaran yang sesuai dengan kebutuhan 

kulit wajah. pH merupakan salah satu parameter fisikokimia penting karena 

dapat mempengaruhi kenyamanan penggunaan, stabilitas produk, serta 

risiko iritasi kulit (Kaur & Agrawal, 2020). Sesuai dengan pedoman umum 

untuk produk kosmetik topikal, pH ideal untuk kulit wajah berkisar antara 

4,5 hingga 8,0. Tingkat pH yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kulit 

menjadi kering dan licin, sementara tingkat pH yang terlalu rendah berisiko 

menyebabkan iritasi, terutama pada kulit sensitif. Oleh karena itu, pengujian 

pH merupakan langkah penting dalam pengendalian kualitas formulasi 

kosmetik (Widiyastuti & Nuraini, 2022). 

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, nilai pH menunjukkan bahwa 

semua formulasi berada dalam rentang yang sesuai untuk kulit wajah, yaitu 

antara 4,5 dan 8,0. Nilai pH yang diukur adalah (4,68) untuk F0, (4,62) 

untuk F1, (4,58) untuk F2, dan (4,56) untuk F3. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak RBO, semakin rendah pH formulasi. 

4.4.4 Hasil Uji Daya Sebar 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Sebar pada Sediaan Clay Mask Stick 
 

Formulasi Daya Sebar Literatur 

F0 5,75 5-7 cm 

F1 5,25 5-7 cm 

F2 5,50 5-7 cm 

F3 5,35 5-7 cm 

 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan clay 

mask stick menyebar pada permukaan kulit setelah diaplikasikan. Daya 

sebar yang baik mencerminkan kemudahan penggunaan sediaan serta 

memastikan distribusi bahan aktif yang merata di area kulit. Berdasarkan 

literatur, sediaan topikal yang ideal memiliki daya sebar dalam kisaran 5–7 
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cm (Aithal et al., 2020; Yuliani et al., 2022). Berdasarkan pada tabel 4.7 

hasil uji daya sebar, seluruh formula (F0–F3) memiliki daya sebar yang 

berada dalam kisaran yang sesuai standar. Formula F0 menunjukkan daya 

sebar tertinggi sebesar 5,75 cm, sedangkan F1 menunjukkan nilai terendah 

yakni 5,25 cm. Formula F2 dan F3 masing-masing memiliki daya sebar 5,50 

cm dan 5,35 cm. Perbedaan nilai ini diduga dipengaruhi oleh variasi 

konsentrasi ekstrak RBO yang mempengaruhi viskositas sediaan. 

4.4.5 Hasil Uji Waktu Kering 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Waktu Kering pada Sediaan Clay Mask Stick 
 

 

Formulasi Waktu Kering 

(menit) 

Literatur 

 
 

F0 15 15-30 menit 

F1 18 15-30 menit 

F2 20 15-30 menit 

F3 25 15-30 menit 
 

 

Uji waktu kering merupakan parameter penting dalam evaluasi 

sediaan masker wajah, khususnya masker berbentuk clay atau gel. Waktu 

kering mengacu pada lamanya waktu yang dibutuhkan sediaan untuk 

mengering sempurna setelah diaplikasikan ke kulit. Parameter ini sangat 

berkaitan dengan kenyamanan pengguna, efektivitas penggunaan, serta 

stabilitas bahan aktif di permukaan kulit (Kusuma & Amalia, 2021). 

Menurut Yuliani et al. (2022), waktu kering ideal untuk sediaan masker 

wajah berkisar antara 15–30 menit. Waktu yang terlalu lama dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan dan mengganggu aktivitas pengguna, 

sementara waktu yang terlalu singkat berisiko tidak memberikan cukup 

waktu bagi bahan aktif untuk bekerja optimal di permukaan kulit. 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 seluruh formulasi (F0–F3) 

menunjukkan hasil waktu kering yang berada dalam rentang yang sesuai 

dengan literatur, yaitu 15–30 menit (Yuliani et al., 2022). Formula F0 

memiliki waktu kering tercepat, yaitu 15 menit, sedangkan F3 memiliki 

waktu kering terlama, yaitu 25 menit. Adapun formula F1 dan F2 masing-

masing menunjukkan waktu kering sebesar 18 menit dan 20 menit. 
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Perbedaan waktu kering antar formula dapat disebabkan oleh perbedaan 

konsentrasi ekstrak RBO. Semakin tinggi ekstrak RBO dalam sediaan maka 

semakin, maka waktu pengeringan cenderung lebih lama. Sebaliknya, 

formula dengan konsentrasi ekstrak RBO lebih rendah memungkinkan 

waktu kering menjadi lebih lebih singkat. Dapat disimpulkan bahwa seluruh 

formula memiliki waktu kering yang sesuai standar kenyamanan pengguna, 

dan tetap memungkinkan bahan aktif untuk bekerja dalam waktu optimal 

selama pemakaian masker. 

 

4.5 Uji Aktivitas Antioksidan 

4.5.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Penentuan panjang gelombang maksimum (λ maks) larutan DPPH 

dilakukan untuk mengetahui panjang gelombang di mana radikal bebas 

DPPH menunjukkan serapan maksimum. Langkah ini penting dalam uji 

aktivitas antioksidan karena pengukuran absorbansi harus dilakukan pada λ 

maks untuk memperoleh hasil yang akurat dan sensitif. Hasil uji spektrum 

menunjukkan bahwa DPPH memiliki panjang gelombang maksimum pada 

520 nm. Nilai ini berada dalam rentang cahaya tampak dan sesuai dengan 

karakteristik umum larutan DPPH yang berwarna ungu tua dan menyerap 

kuat di wilayah 500–540 nm. 

Pada λ maks 520 nm, radikal DPPH memiliki absorbansi tertinggi. 

Ketika senyawa antioksidan bereaksi dengan radikal DPPH, akan terjadi 

penurunan absorbansi karena radikal DPPH tereduksi menjadi bentuk tidak 

berwarna. Oleh karena itu, perubahan absorbansi pada 520 nm menjadi 

dasar penghitungan aktivitas antioksidan dari sampel, misalnya dengan 

metode perhitungan persen peredaman (% inhibisi) atau IC₅ ₀ . 

4.5.2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Rice Bran Oil (RBO) dan 

Vitamin C 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dari beberapa formulasi sampel (F0-F3) menggunakan metode 

DPPH. Metode ini didasarkan pada kemampuan senyawa antioksidan untuk 

meredam radikl bebas DPPH, yang ditandai dengan perubahan warna 
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larutan DPPH dari ungu menjadi kuning. Efektivitas antioksidan dinilai dari 

nilai % inhibisi dan nilai IC50. Semakin tinggi % inhibisi dan semakin 

rendah nilai IC50, maka semakin kuat aktivitas antioksidan suatu sampel. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak RBO dan Vitamin C 
 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi %Inhibisi IC50 

(ppm) 

Vitamin C 4 0.2767 63.399  

 8 0.2025 73.210  

 10 0.1706 77.425 1.364 
 20 0.1075 85.772  

 30 0.0756 89.991  

 40 0.0437 94.220  

Formulasi 50 0.5886 22.143  

0 100 0.5742 24.052  

 200 0.4468 40.904  

 400 0.4116 45.551 393.019 
 600 0.3689 51.208  

 800 0.2276 69.899  

Formulasi 50 0.4490 40.608  

1 100 0.3883 48.633  

 200 0.3684 51.265  

 400 0.3274 56.693 131.962 
 600 0.2672 64.660  

 800 0.1334 82.350  

Formulasi 50 0.4883 35.406  

2 100 0.2856 62.227  

 200 0.1227 83.774  

 400 0.0600 92.068 66.354 
 600 0.0499 93.395  

 800 0.0290 96.160  

Formulasi 50 0.3823 49.427  

3 100 0.2590 65.741  

 200 0.1650 78.175  

 400 0.0883 88.316 43.746 
 600 0.0460 93.915  

 800 0.0240 96.825  

 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, 

diketahui bahwa vitamin C sebagai kontrol positif menunjukkan aktivitas 

antioksidan paling tinggi dengan nilai IC₅ ₀  sebesar 1,364 ppm dan 

persen inhibisi mencapai 94,22%, yang mengindikasikan aktivitas sangat 

kuat. Formulasi 0 (F0), sebagai kontrol negatif tanpa penambahan bahan 

aktif, memiliki nilai IC₅ ₀  sebesar 393,019 ppm dan persen inhibisi 

69,899%, menunjukkan aktivitas yang sangat lemah. Formulasi 1 (F1) 

menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅ ₀  

sebesar 131,962 ppm dan persen inhibisi 82,35%, tergolong dalam 

kategori sedang. Aktivitas 
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yang lebih tinggi ditunjukkan oleh formulasi 2 (F2) dengan IC₅ ₀  sebesar 

66,354 ppm dan persen inhibisi 96,16%, yang termasuk dalam kategori 

kuat. Formulasi 3 (F3) menjadi yang paling efektif di antara seluruh sampel, 

dengan nilai IC₅ ₀  sebesar 43,746 ppm dan persen inhibisi 96,83%, 

mendekati efektivitas vitamin C. Secara keseluruhan, urutan efektivitas 

aktivitas antioksidan dari yang tertinggi hingga terendah adalah vitamin C 

< F3 < F2 < F1 < F0. Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan bahan aktif 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan aktivitas antioksidan, 

sehingga F2 dan F3 berpotensi tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan 

aktif dalam produk clay mask dengan manfaat antioksidan yang optimal. 

4.6 Uji Statistik Diferensial 

Uji statistik diferensial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada aktivitas antioksidan antara berbagai 

formula uji yang telah dikembangkan. Dalam penelitian ini, lima kelompok 

sampel dibandingkan, yaitu Formula F0 (kontrol negatif), F1, F2, F3 

(dengan variasi dosis bahan aktif), dan Vitamin C (sebagai kontrol positif). 

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas masing-masing 

formula dalam memberikan aktivitas antioksidan, serta menentukan apakah 

penambahan bahan aktif memberikan pengaruh yang bermakna secara 

statistik. 

Tabel 4. 10 Case Processing Summary 
 

Formula N (Valid) Persen (%) Keterangan 

F0 6 100% Kontrol negatif (tanpa bahan aktif) 

F1 6 100% Bahan aktif dosis rendah 

F2 6 100% Bahan aktif dosis sedang 

F3 6 100% Bahan aktif dosis tinggi 

Vit C 6 100% Kontrol positif 

 

Pada tabel 4.10 Menunjukkan bahwa semua kelompok formula (0, 

1, 2, 3 dan Vitamin C) memiliki jumlah data valid dengan nilai N = 6 

(100%), tanpa adanya data yang hilang. Hal ini menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh lengkap dan layak untuk dianalisis secara statistik pada 

tahap selanjutnya. 
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Tabel 4. 11 Uji Normalitas 
 

Formula Kolmogorov-Smirnov 

(Sig.) 

Shapiro-Wilk (Sig) Keterangan 

F0 0.200 0.676 Normal 

F1 0.200 0.693 Normal 

F2 0.173 0.097 Normal 

F3 0.200 0.503 Normal 
Vit C 0.200 0.862 Normal 

 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menetahui apakah data 

terdistribusi normal. Hasil dari uji Normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig.) untuk semua formula > 0,05, mengindikasikan bahwa 

data terdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data telah memenuhi 

asumsi normalitas yang dibutuhkan untuk uji ANOVA. 

Tabel 4. 12 Uji Homogenitas Varian 
 

Variabel Signifikan (Sig.) Keterangan 

IC50 0.467 Homogen (tidak signifikan) 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data antar kelompok memiliki 

varians yang homogen. Syarat untuk menggunakan ANOVA adalah data 

harus homogen. Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,467 > 0,05,yang berarti 

tidak terdapat perbedaan varian yang signifikan antar kelompok. Dapat 

disimpulkan bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji One Way-ANOVA terhadap Nilai IC50 

 

 

Sumber 

Variasi 

Jumlah 

Kuadrat 

df Rata-rata 

Kuadrat 

F 

Hitung 

Sig. (p-

value) 

Keterangan 

Antar 

Kelompok 

6785.378 4 1696.344 5.395 0.003 Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

Dalam 

Kelompok 

7860.577 25 314.423    

Total 14645.955 29 
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Uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan yang siginifikan aktivitas antioksidan antara rata-

rata IC50 dari semua formula (F0, F1, F2, F3 dan Vit C). Hasil ini 

menunjukkan bahwa perlakuan atau kelompok yang diuji berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai IC50. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Lanjutan (Post Hoc) LSD untuk Nilai IC50 antar 

Formula 
 

Formula (I) Formula (J) Selisih Rata-

rata (I-J) 

Sig.(p-value) Keterangan 

F0 F1 -15.07533 0.153 Tidak signifikan 

F0 F2 -34.87883 0.002 Signifikan 

F0 F3 -36.44033 0.001 Signifikan 

F0 Vit C -38.37667 0.001 Signifikan 

F1 F2 -19.80350 0.064 Tidak signifikan 

F1 F3 -21.36500 0.047 Signifikan 

F1 Vit C -23.30133 0.032 Signifikan 

F2 F3 -1.56150 0.880 Tidak signifikan 

F2 Vit C -3.49733 0.735 Tidak signifikan 
F3 Vit C -1.93683 0.852 Tidak signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji lanjut LSD (Least Significant Difference) 

terhadap nilai IC50, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan 

yang signifikan antar formula. Formula F2, F3, dan Vitamin C menunjukkan 

perbedaan yang signifikan terhadap F0 dengan nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,002, 0,002, dan 0,001 (Sig. < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa ketiga formula tersebut memberikan efek yang secara statistik 

berbeda terhadap nilai IC50 dibandingkan formula F0. Selain itu, 

perbandingan antara F1 dengan F3 (Sig. = 0,047) dan F1 dengan Vitamin C 

(Sig. = 0,032) juga menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sementara itu, 

perbandingan lain, seperti F0 dengan F1, F1 dengan F2, F2 dengan F3, dan 

F2 dengan Vitamin C memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti 

perbedaan antara pasangan formula tersebut tidak signifikan secara statistik. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sediaan clay 

mask stick berbasis rice bran oil (RBO) terbukti memiliki aktivitas 

antioksidan yang signifikan terhadap radikal bebas menggunakan 

metode DPPH, ditunjukkan dengan nilai IC50 dari formula yang 

lebih rendah dari 50 ppm, termasuk F2 dan F3, yang tergolong dalam 

kategori aktivitas antioksidan kuat. 

5.1.2 Hasil uji karakteristik fisik sediaan (pH, homogenitas, daya sebar, 

dan waktu kering) menunjukkan bahwa pada formula 1, 2 dan 3 

memenuhi kriteria mutu fisik produk kosmetik yang baik. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan sediaan lain 

dari rice bran oil, seperti serum, lotion, atau lip balm. 

5.2.2 Disarankan melakukan uji keamanan (in vivo) untuk mengetahui 

potensi iritasi atau efek samping pada kulit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Ijin Penggunaan Labaratorium 
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Lampiran 2. CoA Rice Bran Oil 
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Lampiran 3. CoA Tokoferol 
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Lampiran 4. Hasil Skrining Kandungan Tokoferol 

1. Sampel RBO 

 
2. Uji Metode KLT 

Persamaan menghitung nilai Rf : 

Rf =  

a. Standar tokoferol = 4,0 = 0,5 
8,0 

b. RBO = 4,6 = 0,57 
8,0 

 

 

a. Sinar 254 nm b. Sinar 366 nm 
 

 

3. Identifikasi Tokoferol Uji Warna 
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Lampiran 4. Sediaan Clay Mask Stick 
 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji pH 
 

a. Uji pH pada F0 b. Uji pH pada F1 
 

c.  Uji pH pada F2 d. Uji pH pada F3 
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Lampiran 6. Hasil Uji Daya Sebar 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Waktu Kering 
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Lampiran 8. Perhitungan Larutan Pembanding Vitamin C 

a. Pembuatan larutan vitamin C 1000 ppm 

Pembuatan larutan vitamin C 1000 ppm dilakukan dengan cara larutkan 25 

mg vitamin C di dalam labu ukur 25 ml dengan metanol. Untuk penimbangan 

25 mg didapatkan melalui perhitungan berikut: 

1 ppm = 1 mg/L 
1000 ppm = 1000 mg/L 

1000 ppm = 

x = = 25 mg 
b. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 4 ppm 

Larutan konsentrasi 4 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 4 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 4 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 4 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,04 mL 

c. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 6 ppm 

Larutan konsentrasi 6 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 6 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 6 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 6 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,06 mL 

d. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 8 ppm 

Larutan konsentrasi 8 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 8 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 8 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 8 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,08 mL 

e. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 10 ppm 

Larutan konsentrasi 10 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 
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V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 10 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 10 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 10 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,010 mL 

f. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 20 ppm 

Larutan konsentrasi 20 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 20 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 20 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 20 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,020 mL 

g. Pembuatan larutan vitamin C konsentrasi 30 ppm 

Larutan konsentrasi 30 ppm dibuat dari larutan standar vitamin C 1000 ppm 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 30 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 30 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 30 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,030 mL 
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Lampiran 9. Perhitungan Larutan Uji Sediaan Clay Mask Stick 

a. Pembuatan larutan clay mask stick 1000 ppm 

Larutan clay mask stick 1000 ppm dibuat dengan cara larutkan 25 mg clay 

mask stick di dalam labu ukur 25 ml dengan metanol. Untuk penimbangan 25 

mg didapatkan melalui perhitungan berikut: 

1 ppm = 1 mg/L 

1000 ppm = 1000 mg/L 

1000 ppm = 

x = 
b. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 50 ppm 

Larutan konsentrasi 50 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 50 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 50 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 0,5 mL 

c. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 100 ppm 

Larutan konsentrasi 100 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 100 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 100 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 100 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 1 mL 

d. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 200 ppm 

Larutan konsentrasi 200 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 200 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 200 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 200 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 2 mL 

e. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 400 ppm 

Larutan konsentrasi 400 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

 

= 25 mg 
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V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 400 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 400 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 400 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 4 mL 

f. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 600 ppm 

Larutan konsentrasi 600 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 600 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 600 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 600 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 6 mL 

 

g. Pembuatan larutan clay mask stick konsentrasi 800 ppm 

Larutan konsentrasi 800 ppm dibuat dari larutan clay mask stick RBO 1000 

ppm dengan perhitungan sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 10 mL x 800 ppm 

1000 ppm = 10 mL x 800 ppm 

V1 = 
10 𝑚𝐿 × 800 𝑝𝑝𝑚 

1000 𝑝𝑝𝑚 

V1 = 8 mL 
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Lampiran 10. Perthitungan % Inhibisi Clay Mask Stick F0 

Diketahui : Metanol = 0,003 

DPPH = 0,759 

Maka, untuk mendapatkan nilai A Kontrol, yaitu dengan cara : 

A Kontrol = A Larutan DPPH – A Blanko 

= 0,003 – 0,759 = 0,756 
 

 

Konsentrasi Pengulangan Abs Sampel Rata-rata Abs 

(ppm) 1 2 3 Sampel 

50 0,5886 0,5889 0,5883 0,5886 

100 0,5857 0,5579 0,5789 0,5742 

200 0,4473 0,4472 0,4458 0,4468 

400 0,4122 0,4118 0,4109 0,4116 

600 0,3692 0,3688 0,3686 0,3689 

800 0,2283 0,2279 0,2265 0,2276 

 

% inhibisi F0 50 ppm = 0,756−0,5886 
0,756 

% inhibisi F0 100 ppm = 0,756−0,5742 
0,756 

% inhibisi F0 200 ppm = 0,756−0,4468 
0,756 

% inhibisi F0 400 ppm = 0,756−0,4116 
0,756 

% inhibisi F0 600 ppm = 0,756−0,3689 
0,756 

% inhibisi F0 800 ppm = 0,756−0,2276 
0,756 

× 100% = 22,143% 
 

× 100% = 24,052% 
 

× 100% = 40.904% 
 

× 100% = 45,551% 
 

× 100% = 51,208% 
 

× 100% = 69,899% 
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Lampiran 11. Perhitungan % Inhibisi Clay Mask Stick F1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,756 

% inhibisi F1 100 ppm = 0,756−0,3883 × 100% = 48,633% 
0,756 

% inhibisi F1 200 ppm = 0,756−0,3684 
0,756 

× 100% = 51,265% 

% inhibisi F1 400 ppm = 0,756−0,3274 × 100% = 56,693% 
0,756 

% inhibisi F1 600 ppm = 0,756−0,2672 
0,756 

× 100% = 64,660% 

% inhibisi F1 800 ppm = 0,756−0,1334 × 100% = 82,350% 
0,756 

Diketahui : Metanol = 0,003   

 DPPH = 0,759   

Maka, untuk mendapatkan nilai A Kontrol, yaitu dengan cara : 

A Kontrol = A Larutan DPPH – A Blanko  

 = 0,003 – 0,759 = 0,756  

Konsentrasi Pengulangan Abs Sampel Rata-rata Abs 

(ppm) 1 2 3 Sampel 

50 0,4492 0,4490 0,4488 0,4490 

100 0,3887 0,3884 0,3879 0,3883 

200 0,3686 0,3684 0,3683 0,3684 

400 0,3279 0,3274 0,3269 0,3274 

600 0,2675 0,2671 0,2669 0,2672 

800 0,1334 0,1336 0,1333 0,1334 

 
% inhibisi F1 50 ppm = 0,756−0,4490 

 
× 100% = 40,608% 
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Lampiran 12. Perhitungan % Inhibisi Clay Mask Stick F2 

Diketahui : Metanol = 0,003 

DPPH = 0,759 

Maka, untuk mendapatkan nilai A Kontrol, yaitu dengan cara : 

A Kontrol = A Larutan DPPH – A Blanko 

= 0,003 – 0,759 = 0,756 
 

Konsentrasi Pengulangan Abs Sampel Rata-rata 

(ppm) 1 2 3 Abs Sampel 

50 0,4882 0,4888 0,4880 0,4883 

100 0,2882 0,2799 0,2886 0,2856 

200 0,1227 0,1225 0,1228 0,1227 

400 0,0599 0,0602 0,0598 0,0600 

600 0,0495 0,0502 0,0501 0,0499 

 800 0,0295 0,0290 0,0286 0,0290  

 

% inhibisi F2 50 ppm = 0,756−0,4883 
0,756 

% inhibisi F2 100 ppm = 0,756−0,2856 
0,756 

% inhibisi F2 200 ppm = 0,756−0,1227 
0,756 

% inhibisi F2 400 ppm = 0,756−0,0600 
0,756 

× 100% = 35,406% 
 

× 100% = 62,227% 
 

× 100% = 83,774% 
 

× 100% = 92,068% 

% inhibisi F2 600 ppm = 0,756−0,0499 × 100% = 93,395% 
0,756 

% inhibisi F2 800 ppm = 0,756−0,0290 
0,756 

× 100% = 96,160% 
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Lampiran 13. Perhitungan % Inhibisi Clay Mask Stick F3 

Diketahui : Metanol = 0,003 

DPPH = 0,759 

Maka, untuk mendapatkan nilai A Kontrol, yaitu dengan cara : 

A Kontrol = A Larutan DPPH – A Blanko 

= 0,003 – 0,759 = 0,756 
 

Konsentrasi Pengulangan Abs Sampel Rata-rata 

(ppm) 1 2 3 Abs Sampel 

50 0,3750 0,3900 0,3820 0,3823 

100 0,2600 0,2550 0,2620 0,2590 

200 0,1700 0,1650 0,1600 0,1650 

400 0,0880 0,0900 0,0870 0,0883 

600 0,0480 0,0450 0,0450 0,0460 

 800 0,0250 0,0230 0,0240 0,0240  

 
% inhibisi F3 50 ppm = 0,756−0,3823 × 100% = 49,427% 

0,756 

% inhibisi F3 100 ppm = 0,756−0,2590 × 100% = 65,741% 
0,756 

% inhibisi F3 200 ppm = 0,756−0,1650 × 100% = 78,175% 
0,756 

% inhibisi F3 400 ppm = 0,756−0,0883 × 100% = 88,316% 
0,756 

% inhibisi F3 600 ppm = 0,756−0,0460 × 100% = 93,915% 
0,756 

% inhibisi F3 800 ppm = 0,756−0,0240 × 100% = 96,825% 
0,756 
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Lampiran 14. Perhitungan % Inhibisi Vitamin C 

Diketahui : Metanol = 0,003 

DPPH = 0,759 

Maka, untuk mendapatkan nilai A Kontrol, yaitu dengan cara : 

A Kontrol = A Larutan DPPH – A Blanko 

= 0,003 – 0,759 = 0,756 
 

Konsentrasi 

(ppm) 
 

1 

Pengulangan 

2 

 

3 

 

Rata-rata 

4 0.2664 0.2659 0.2978 0.2767 

8 0.2028 0.2023 0.2025 0.2025333 

10 0.1709 0.1704 0.1707 0.1706667 

20 0.1078 0.1073 0.1076 0.1075667 

30 0.0759 0.0754 0.0757 0.0756667 

 40 0.0439 0.0435 0.0437 0.0437  

 

% inhibisi vitamin C 4 ppm = 0,756−0,2767 × 100% = 63,399% 
0,756 

% inhibisi vitamin C 8 ppm = 0,756−0,2025333 × 100% = 73,210% 
0,756 

% inhibisi vitamin C 10 ppm = 0,756−0,1706667 × 100% = 77,425% 
0,756 

% inhibisi vitamin C 20 ppm = 0,756−0,1075667 × 100% = 85,772% 
0,756 

% inhibisi vitamin C 30 ppm = 0,756−0,0756667 × 100% = 89,991% 
0,756 

% inhibisi vitamin C 40 ppm = 0,756−0,0437 × 100% = 94,220% 
0,756 
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Lampiran 15. Data SPSS 
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